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1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 
20 Tahun 2003 adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
Negara.
1
Pendidikan merupakan sebuah kebutuhan bagi setiap 
individu.Pendidikan berperan dalam membentuk karakter, jati diri, akhlak 
mulia, keterampilan, serta kemampuan berpikir (kecerdasan) bagi individu. 
Pendidikan merupakan usaha pengembangan kualitas diri manusia 
dalam segala aspeknya.Pendidikan sebagai aktifitas yang disengaja untuk 
mencapai tujuan tertentu dan melibatkan berbagai faktor yang saling 
berkaitan antara satu dan lainnya sehingga membentuk satu sistem yang 
saling mempengaruhi.
2
Pendidikan meliputi perbuatan atau usaha generasi tua 
untuk mengalihkan (melimpahkan) pengetahuannya, pengalamannya, 
kecakapan seta keterampilannyakepada generasi muda, sebagai usaha untuk 
                                                          
1
Undang- undang sistem pendidikan Nasional, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), h. 3 
2
Anas Salahuddin, Filsafat Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 19 
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2 
menyiapkan mereka agar dapat memenuhi fungsi hidupnya, baik jasmaniah 
maupun rohaniah.
3
 
Ditelusuri dari segi bahasa, kata pendidikan, sebagai kata benda, 
menurut W.J.S Poerwadarminta dalam Anas Salahudin, berarti proses 
perubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau kelompok orang dalam 
usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan.
4
 
Sementara itu, di dalam bahasa Arab kata ini mencakup beberapa pengertian, 
antara lain “tarbiyah, tahzīb, ta’līm, ta’dīb, siyasat, mawa’izh, „ada 
ta’awwud, dan tadrib”. Istilah tarbiyah, tahzīb, dan ta’dīb sering 
dikonotasikan sebagai pendidikan.Ta’līm diartikan pengajaran, siyasat 
diartikan siasat, pemerintahan, politik, atau pengaturan. Muwa’izh diartikan 
pengajaran.„Ada ta’awwud diartikan pembiasaan, dan tadrib diartikan 
pelatihan.
5
 
Secara istilah, tarbiyah, ta’dīb, dan ta’līm memiliki perbedaan dari 
segi penekanan.Kata ta’dīb, lebih menekankan pada penguasaan ilmu yang 
benar dalam diri seseorang agar menghasilkan kemantapan amal dan tingkah 
laku yang baik.Kata at-tarbiyah difokuskan pada bimbingan anak supaya 
berdaya dan tumbuh kelengkapan dasarnya serta dapat berkembang secara 
sempurna.Kata ta’līm, titik tekannya pada penyampaian ilmu pengetahuan 
                                                          
3
Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), h. 84-85 
 
4
Anas Salahudin, Filsafat Pendidikan, ibid, h. 18 
 
5
Dindin Jamaludin, Paradigma Pendidikan Anak dalam Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), h. 
38 
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3 
yang benar, pemahaman, pengertian, tanggung jawab, dan pemahaman 
amanah kapada anak.Apabila ditilik dari segi unsur kandungannya, terdapat 
keterkaitan yang saling mengikat satu sama lain, yakni dalam hal memelihara 
dan mendidik anak.
6
 
Pendidikan mempunyai peranan yang sangat berarti bagi kehidupan 
anak, karena dengan pendidikan anak dalam kiprahnya di dunia ini dapat 
berbuat banyak. Melalui pendidikan pula anak berhasil memecahkan segala 
persoalanyang dihadapi, ia akan memperoleh pengalaman dan pengetahuan 
baru yang bermanfaat dalam perjalanan hidupnya.
7
Hal ini berarti melalui 
pendidikan lah seorang anak dapat mengenal berbagai hal. Baik pengetahuan 
itu ia dapat dari gurunya, lingkungan sekolah, masyarakat, maupun orang 
tuanya. Anak, menurut agama Islam dilahirkan dalam keadaan fithrah atau 
suci seperti sebuah kertas kosong, kemudian orang tua dan lingkungannya lah 
yang memberi warna pada kertas putih itu.Sebagaimana sabda Nabi Saw. 
 اَم هاور( ِِوناَس َِّجُيَُو ِِونَر ِّصَن ُيَو ِِوناَدِّوَه ُي ُهاَو ََبَاف ةَرْطِفْلا ىَلَع ُدَلْو ُي الَِّا ٍدْوُلْوَم ْنِم
)ةريرى بيا نع ملسلما8  
Setiap anak yang dilahirkan mempunyai fithrah ilahiah, yaitu 
kekuatan untuk mendekati Tuhan dan cenderung berperilaku baik.Ibarat 
bangunan, fithrah adalah fondasi sehingga bangunan (manusia) yang berdiri 
                                                          
6
Ibid., h. 39 
7
Ibid., h. 33 
8
Al- Imam Abul Husain Muslim an- Naisaburi, Shahih Muslim Juz 2, (Beirut: Dar al- Fikr, 1993), 
h. 556 
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4 
di atasnya mestinya adalah bangunan kebaikan.
9
Dalam hadits di atas 
dijelaskan bahwa anak terlahir suci bak kertas putih, yang kemudian orang 
tuanya lah yang mewarnainya. Secara tersirat dapat dikatakan bahwa proses 
pewarnaan kertas itulah yang kita namakanproses pendidikan pada anak, 
yaitu proses dimana kita menanamkan kebiasaan, kemampuan, dan 
keterampilan serta kepribadian yang baik bagi anak. Baik itu oleh orang tua, 
lingkungan, maupun guru. 
Hadits di atas juga mengungkapkan tentang keharusan orang tua 
memberikan pendidikan yang baik untuk anaknya.Bagi seorang anak, orang 
tua adalah pendidik pertama dan lingkungan keluarga adalah lingkungan 
pendidikan pertama baginya.Selain itu orang tua jugalah yang bertanggung 
jawab untuk mendidik anak dan atas pendidikan anak.Dalam hal ini orang tua 
harus memberikan pendidikan yang layak bagi anak dan menjamin anak 
dididik oleh guru, orang tua kedua bagi anak, yang baik dan berkualitas.Anak 
dalam bahasa Arab disebut sebagai al-thaff yang berarti lunak 
ataulembut.Itulah sebabnya, anak dianggap sebagai sesuatu yang sangat 
rentan(frangile), yakni gampang pecah atau patah kalau berbenturan dengan 
suatubendakeras.
10
Anak adalah anugerah Allah yang merupakan amanat. Dia 
adalah anggotakeluarga yang menjadi tanggung jawab orang tua sejak dia 
                                                          
9
Munif Chatib, Orangtuanya Manusia, (Bandung: Kaifa, 2013), h. 4 
10
Maria Ulfah Anshor dan Abdullah Ghalih, Parenting With Love: Panduan Islami Mendidik 
Anak Penuh Cinta dan Kasih Sayang, (Bandung: Mizania, 2010),h. 52 
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5 
dalam kandungansampai dalam batas usia tertentu, sebagaimana anak juga 
merupakan salah satuanggota masyarakat yang wajib mendapat pelayanan 
perlindungan.
11
 
Adapun dari sudut pandang psikologi perkembangan, anak dibagi 
menjadidua periode,yaitu masa anak kecil dan masa anak sekolah. Masa anak 
kecilberusia 2,0 tahun sampai kurang lebih usia 6,0 tahun dan pada periode 
masa anaksekolah berlangsung sejak usia 6,0 tahun sampai 12 
tahun.
12
Sedangkan masaremaja bukan dikategorikan masa anak-anak karena 
pada kedua masa ini anaksudah mengalami perubahan baik fisik maupun 
psikis.Masa remaja jugakebanyakan orang menyebutnya sebagai masa 
pubertas.Jelas berbeda sekalidengan masa anak kecil dan anak 
sekolah.Dewasa ini banyak sekali problem-problem dalam pendidikan yang 
terjadipada kehidupan anak yang mengalami krisis identitas diri dan 
kemerosotan moral.Ini terlihat dari makin maraknya anak-anak pengguna 
narkoba, pergaulan bebas,tindakan kekerasan yang dilakukakan anak-anak 
seperti kasus bullying terhadapsesama teman di Sekolah Dasar maupun di 
Madrasah Ibtidaiyah.  
KomisiPerlindungan Anak Indonesia (KPAI) menemukan fakta 
bahwa anak menjadipelaku kekerasan mengalami kenaikan. Pada tahun 2014 
                                                          
11
M. Quraish Shihab, Secerah Cahaya Ilahi: Hidup Bersama al- Qur’an, (Bandung: Mizan, 
2013), cet. Ke-1, h. 100 
12
Mubin dan Ani Cahyadi, Psikologi Perkembangan (Ciputat: Quantum Teaching, 2006), h. 39-
40 
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6 
tercatat 67 kasus anakyang menjadi pelaku kekerasan. Sementara pada 2015, 
menjadi 79 kasus. Selainitu, anak sebagai pelaku tawuran mengalami 
kenaikan dari 46 kasus di tahun 2014menjadi 103 kasus pada 
2015.
13
Banyaknya kasus-kasus kemerosotan moral anak-anak ini 
menimbulkantanda tanya besar dalam benak kita, mengapa anak-anak 
sekarang seperti itu,sejauh mana pendidikan berperan membentuk 
kepribadian anak, apa yang salahdengan pendidikan terhadap anak, serta 
banyak lagi pertanyaan lainnya. Hal-haltersebutmemunculkan anggapan 
bahwa ada yang salah dengan pendidikanterhadap anak, baik itu di keluarga, 
di sekolah maupun di lingkungan anak ituberada.Kemudian yang menjadi 
pertanyaan yang paling penting adalahbagaimana seharusnya mendidik 
anak.Disini dapat dilihat bahwa begitu pentingnya pendidikan bagi anak-
anak,dan jelas pula bahwaanak-anak harus mendapatkan pendidikan yang 
layak.Pendidikan anak adalah bimbingan yang diberikan dengan sengaja oleh 
orangdewasa kepada anak-anak, dalam pertumbuhannya (jasmani dan rohani) 
agarberguna bagi diri sendiri dan masyarakat. Dengan demikian, pendidikan 
terhadapanak dipandang sebagai salah satu aspek yang memiliki peranan 
                                                          
13
Ipak Ayu H Nurcaya, Catatan Akhir Tahun KPAI: Anak Sebagai Pelaku Kejahatan Meningkat, 
http://m.bisnis.com/lifestyle/read/2016012/236/506440/catatan-akhir-tahun-kpai-anak-sebagai-pelaku 
kejahatan-meningkat, diunduh hari kamis, tanggal 12 Mei 2016, pada jam 22. 23 Wib 
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7 
pokok sebagaipembentukan manusia yang menjadi insan yang sempurna 
(insan kamil) ataumemiliki kepribadian yang utama.
14
 
Hampir semua unsur yang berkaitan dengan pendidikan anak 
disinggungsecara implisit atau eksplisit oleh Alquran.Alquran sendiri 
memberikankedudukan yang amat penting dalam kehidupan anak, yaitu 
memberikan petunjukuntuk melindungi dan mendidik anak melalui orang tua 
dan pendidik seperti yangdilakukan oleh Lukman Al-Hakim. Oleh karena itu, 
seyogyanya pendidikanmenyentuh seluruh aspek yang bersinggungan 
langsung dengan kebutuhanperkembangan individu anak-anak, baik dari ilmu 
agama maupun ilmu umumagar mereka dapat hidup dan berkembang sesuai 
dengan ajaran agama Islam yangSu’dan mengungkapkan pendidikan anak di 
dalam Islam dalam tigaklasifikasi, yaitu pendidikan anak-anak dibawah usia 
satu tahun, pendidikan anakanakdi bawah usia lima tahun atau balita dan 
pendidikan anak sekolah.
15
Makna pendidikan tidaklah semata-mata 
menyekolahkan anak ke sekolahuntuk menimba ilmu dan pengetahuan 
namun lebih luas dari itu. Seorang anakakan tumbuh berkembang dengan 
baik manakala ia memeroleh pendidikan yangparipurna (komprehensif) agar 
ia kelas menjadi manusia yang berguna bagimasyarakat, bangsa, negara dan 
agama. Anak yang demikian ini adalah anak yangsehat dalam arti luas, yaitu 
                                                          
14
Dindin Jamaludin, Paradigma Pendidikan Anak Dalam Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), 
cet. Ke-1, h. 40 
15
Loc, cit 
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8 
sehat fisik, mental emosional, mental intelektual,mental sosial, dan mental 
spiritual.Pendidikan itu sendiri sudah harus dilakukansedini mungkin di 
rumah sampai di luar rumah, formal di institusi pendidikan dannon formal di 
masyarakat.
16
Berdasarkan masalah dan beberapa konsep mengenai 
pendidikan dapatdiartikan bahwa proses pengajaran yang dilakukan orang 
dewasa secara sadar,dalam membimbing anak didik menuju kebaikan dan 
kesiapan yang matang untukmenghadapi kedewasaan. Untuk itu, manusia 
dituntut menciptakan konseppengajaran yang baik, sehingga dapat 
menciptakan kebahagiaan dan kesenangananak pada usianya.Allah 
swt.berfirman dalam QS. al Maidah ayat 35 yangberbunyi sebagai berikut: 
 ْباَو َ اللَّا اوُقا تا اوُنَمآ َنيِذالا اَهُّ َيأ َيَ ْمُكالَعَل ِوِليِبَس فِ اوُدِىاَجَو َةَليِسَوْلا ِوَْيِلإ اوُغ َت
 َنوُحِلْف ُت 
 
Implikasi dari ayat tersebut dalam pendidikan anak adalah 
pelaksanaanpengajaran dibutuhkan adanya konsep yang tepat, guna 
menghantarkantercapainya tujuan yang dicita-citakan.Hal yang perlu diingat 
dari sisi anakadalah pendidikan bukan sekedar mempersiapkan anak untuk 
bisa berhitung,membaca dan menulis. Tetapi fungsi pendidikan anak sejak 
dini sebenarnyaadalah membantu mengembangkan semua potensi anak dan 
meletakkan dasar kearah perkembangan sikap, pengetahuan, keterampilan, 
                                                          
16Su’dan, al-Qur’an dan panduan Kesehatan Masyarakat, (Yogyakarta: Dana Bhakti Primayasa, 
1997), h. 294 
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9 
dan daya cipta, rasa sertakarsa agar dapat menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya dan untukpertumbuhan serta perkembangan 
selanjutnya.Dengan katalain tidak ada hambatan yang lebih besar dalam 
membangun bangsa melebihi kegagalan dalam pendidikan anak. Berdasarkan 
dari uraian di atas, peneliti kemudian bermaksud untuk melakukan penelitian 
guna mengetahui lebih jauh lagi tentang konsep pendidikan anak 
menurutZakiyah Dradjat yang kemudian akan dilakukan studi komperatif 
mengenai konsep pendidikan menurut Abdullah Nashih Ulwan. Dengan itu, 
dalam penelitian ini memberi judul“ Konsep Pendidikan Anak Menurut 
Abdullah Nashih Ulwan dan Implementasinya di SD Negeri Kandangan 
Kecamatan Krembung Kabupaten Sidoarjo” 
B. Rumusan Masalah 
Dari kerangka penelitian latar belakang masalah di atas dapat dirinci sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana konsep pendidikan anak menurut Abdullah Nashih Ulwan ? 
2. Bagaimana implementasinya konsep pendidikan anak di SD Negeri 
Kandangan Kecamatan Krembung Kabupaten Sidoarjo ? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan peniliti ini adalah: 
1. Ingin mengetahui konsep pendidikan anak menurut Abdullah Nashih 
Ulwan 
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
10 
2. Ingin mengetahui implementasi pendidikan anak di SD Negeri 
Kandangan Kecamatan Krembung Kabupaten Sidoarjo 
D. Kegunaann Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian dari skripsi ini diharapkan dapat 
memberi manfaat, antara lain: 
1. Manfaat teoritis 
a. Adapun hasil penelitian ini diharapkan untuk mengembangkan teori 
pendidikan anak yang bersumber dari pendapat Abdullah Nashih 
Ulwan dan implementasinya di SD Negeri Kandangan Kecamatan 
Krembung Kabupaten Sidoarjo. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan untuk mengetahui konsep pendidikan 
anak. 
c. Penelitian ini sebagai evaluasi diri agar menjadi anak yang lebih baik 
akhlaknya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian ini data digunakan sebagai informasi dan tambahan 
pengetahuan mengenai pendidikan anak yang kemudian bisa 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Bagi peneliti yaitu sebagai salah satu syarat kelulusan dalam 
menyelesaikan program sarjana di jurusan Pendidikan Agama Islam, 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) Universitas Islam Negeri 
Sunan Ampel Surabaya. 
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11 
c. Adapun penelitian ini dapat dijadikan bahan literatur atau referensi 
baru untuk memberi wawasan tambahan bagi peneliti selanjutnya. 
E. Penelitian Terdahulu 
Dalam penelitian terdahulu kali ini penulis akan mendeskripsikan beberapa 
karya skripsi sebelumnya yang ada kaitannya tentang konsep mendidik anak, di 
antaranya: 
1. Skripsi, Konsep Pendidikan Agama Anak dalam Keluarga menurut M. 
Quraish Shihab, oleh Firman, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN 
Antasari Banjarmasin, Jurusan Pendidikan Agama Islam, 2014. Penelitian 
ini menyimpulkan bahwa Al-Quran adalah kitab pendidikan. Dengan Al-
Quran sebagai kitab pendidikan, orang tua mendapat tuntunan dari Al-
Quran dalam mendidik anak sehingga anak mempunyai kemampuan 
untuk mengembangkan potensi diri, bermanfaat untuk agama, keluarga, 
orang lain, dan masyarakat. Kemudian membangun anak yang 
berakhlakul karimah, berkepribadian Islam sesuai dengan Al-Quran dan 
Hadits dengan mempertebal iman dan takwa. Orang tua merupakan kunci 
utama pendidikan anak dalam keluarga. Perlindungan terhadap anak 
dalam sisi agama menuntut adanya pendidikan agama bagi anak di rumah 
dan di lembaga pendidikan dimana dia belajar. 
2. Skripsi, Konsep Pendidikan Anak menurut Persfektif M. Quraish Shihab, 
oleh Raudhatul Jannah, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Antasari 
Banjarmasin, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 2013. 
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12 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa kitab pendidikan mengacu pada Al-
Quran. Nilai-nilaipendidikan yang menjadi acuan bagi semua pendidik 
adalah pendidikan aqidah, ibadah, dan akhlak kepada anak. Orangtua dan 
masyarakat harus membiasakan diri juga dalam kebajikan dan menjauhi 
segala perbuatan buruk. Karena sikap mereka akan menjadi pembentuk 
sikap, perilaku, dan kepribadian anak di masa depan. 
3. Skripsi, Pendekatan Pendidikan Anak dalam Novel Hafalan Shalat Delisa 
Karya Tere Liye, oleh Muhammad Hakim, Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, Jurusan PAI, 2013. Hasil penelitian ini menyebutkan ada lima 
pendekatan dalam mendidik anak. Pendekatan pertama, mendidik anak 
dengan keteladanan, yaitu orang tua harus lemah lembut dan berbudi 
luhur, bisa menahan diri dari amarah, sabar, dan memiliki hati yang 
penuh kasih sayang. Kedua, mendidik anak dengan pembiasaan yang 
baik. Ketiga, mendidik anak dengan mengajarkan ilmu pengetahuan dan 
dialog dengan berbagai persoalan. Keempat, mendidik anak dengan 
memberikan perhatian dan pengawasan. Kelima, mendidik anak dengan 
memberikan hukuman yang sifatnya mendidik, dan memberikan ganjaran 
berupa motivasi, senyuman, atau hadiah. 
4. Skripsi, Studi Komparasi Pemikiran Abdullah Nashih Ulwan dan Zakiah 
Darajat Terhadap Pendidikan Agama Islam pada Anak, oleh Rendi 
Setiawan, Jurusan PAI, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN 
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13 
Syarif Hidayatullah, 2013. Penelitian ini membahas pendidikan agama 
Islam pada anak menurut Abdullah Nashih Ulwan dan Zakiah Darajat, 
kemudian membandingkan keduanya dan menghasilkan perbedaan dan 
persamaan keduanya. 
5. Siti Zulaikha mahasiswi jurusan Pendidikan Guru Madrasah 
IbtidaiyahFakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Antasari Banjarmasin, 
yangberjudul Konsep Pendidikan Anak Menurut Al-Ghazali dalam 
KitabAyyuha Al-Walad. Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa 
konseppendidikan anak menurut Al-Ghazali dalam kitab Ayyuha al-
Waladadalah sebuah usaha dalam melakukan pendidikan, makna 
pendidikan diibaratkan menyerupai pekerjaan seorang petani yang 
senantiasamembuang duri dan mencabut rumput-rumput yang tumbuh 
dicelahcelahdiantara tanamannya, maka dengan itu tanamannya akan 
hidupsegar dan akan menghasilkan hasil yang sempurna. Sedangkan 
metodemendidik anak menurut Al-Ghazali adalah lebih menitikberatkan 
denganpemberian nasehat akan tetapi hendaknya jika seseorang yang 
sukamemberikan nasehat kepada orang lain hendaklah orang itu 
jugamengamalkan isi nasehat tersebut. Ajaran-ajaran Al-Ghazali 
lebihcenderung kepada prinsip ajaran sufi (penyucian jiwa) sebab hal ini 
akanmendekatkan manusia kepada Tuhannya. Namun perbedaan 
denganpenelitian tersebut, penulis lebih memilih Zakiah Daradjat 
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14 
danpemikirannya mengenai pendidikan anak dengan fokus pendidikan 
anakdi sekolah yang berbeda jauh dengan penelitian tersebut yang 
berfokuspada pendidikan anak di keluarga yang menggali pemikiran Al-
Ghazali. 
F. Definisi  Operasional 
Untuk memahami pengertian dalam penulisan skripsi ini, maka 
penulis memberikan beberapa istilah yang terkandung dalam judul skripsi ini. 
Adapun judul skripsi adalah Konsep Pendidikan Anak Menurut Abdullah 
Nashih Ulwan dan Implementasinya di SD Negeri Kandangan 
Kecamatan Krembung Kabupaten Sidoarjo 
1. Konsep  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), konsep berarti 
rancangan, ide atau pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa konkret, 
atau gambaran mental dari objek, proses, atau apapun yang ada di luar 
bahasa yang digunakan akal budi untuk memahami hal-hal lain.
17
 Konsep 
juga dapat berarti ide umum, pengertian, ataupun pemikiran.
18
 Adapun 
Konsep yang penulis maksudkan disini adalah ide/gagasan, pengertian, 
                                                          
17
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kedua, 
(Jakarta: Balai Pustaka, 1994), h. 520. 
18
 Tim Pustaka Agung Harapan, Kamus Ilmiah Populer Pegangan untuk Pelajar dan Umum, 
(Surabaya: Pustaka Agung Harapan, t.t), h. 322. 
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15 
gambaran secara umum dan gambaran abstrak mengenai pendidikan anak, 
meliputi pengertian dan komponen pendidikan anak. 
2. Pendidikan  
Pendidikanjuga berarti usaha yang dilakukan dengan sengaja dan 
sistematis untukmemotivasi, membina, membantu, serta membimbing 
seseorang untukmengembangkan segala potensinya sehingga ia mencapai 
kualitas diriyang lebih baik.
19
 
3. Anak  
Anak dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti keturunan 
yang kedua atau manusia yang masih kecil.
20
 Adapun anak yang penulis 
maksudkan disini ialah keturunan kedua, masih dalam masa pertumbuhan 
dan belum dewasa. Dalam memberikan batasan mengenai pengertian 
“anak” ini penulis mengacu pada penjelasan mengenai pendidikan “anak” 
dalam kitab karangan Nashih Ulwan ini. Dimana Nashih Ulwan 
menyebutkan pembahasan dalam kitabnya mencakup pendidikan anak 
hingga anak mencapai usia taklif,
21
 yakni pada usia 15 tahun dan selambat-
lambatnya 17 tahun bagi perempuan dan 18 tahun bagi laki-laki.
22
 
Sedangkan pengertian anak menurut Zakiyah Dradjat adalah Anak adalah 
                                                          
19
 Hamdani dan Beni Ahmad Saebani, Op.Cit., h.2 
20
Tim Pusat Bahasa Departeman Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 
Ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 41. 
21
Abdullah Nashih Ulwan, ...Pendidikan Anak dalam Islam 1, op. cit., h. xxiv. 
22
Muhammad Fauzil Adhim, Mendidik Anak Menuju Taklif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), 
h. 17. 
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16 
anak yang berada pada periode masa anak sekolahberlangsung sejak usia 
6,0 tahun sampai 12 tahun. Rentang usia inidisebut masa sekolah karena 
sudah menamatkan Taman Kanak-Kanaksebagailembaga persiapan 
bersekolah sebenarnya. Rentang usia ini jugadisebut masa matang belajar 
karena anak sudah berusaha mencapaisesuatu tetapi perkembangan 
aktivitas bermain yang hanya bertujuanuntuk mendapatkan kesenangan 
pada waktu melakukan aktivitas itusendiri. 
3. Abdullah Nashih Ulwan 
Seorang tokoh muslim yang dilahirkan pada 1928, merupakan pemikir 
dan pemerhati pendidikan dan dakwah Islam. Beliau memperoleh gelar 
doktor dari Universitas Al-Sand Pakistan pada 1982.Beliau telah menulis 
beberapa karya baik itu yang berkisar pada masalah dakwah dan 
pendidikan maupun karya yang menyangkut kajian Islam.Tarbiyah al-
Aulād fī al-Islām merupakan salah satu karya beliau dalam bidang dakwah 
dan pendidikan.
23
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 Rodhiyah, op. cit., h. 17-18. 
